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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Dalam lingkungan Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), Jaringan Wide Area
Network (WAN) memegang peran yang sangat penting dalam mendukung
operasional dan kolaborasi antara fakultas serta unit administratif. Masih
mengandalkan routing statis sebagai metode utama untuk mengelola rute komunikasi
di jaringannya. Namun, untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan jaringan,
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KATA KUNCI penelitian ini bertujuan untuk beralih ke Protokol Routing OSPF (Open Shortest Path

First) sebagai metode routing dinamis yang lebih adaptif. Salah satu masalah utama
UISU; Topologi Jaringan; OSPF; adalah keterbatasan fleksibilitas dan responsivitas saat terjadi perubahan dalam
Routing Protokol; WAN topologi jaringan atau penambahan perangkat. OSPF memungkinkan pengenalan

otomatis terhadap perubahan ini, mengurangi kebutuhan akan pembaruan manual
yang rumit pada setiap router. Kemampuan OSPF dalam mengatasi kegagalan
jaringan secara otomatis juga menjadi keunggulan penting. Dalam situasi di mana
keandalan jaringan adalah suatu keharusan, OSPF dapat mendeteksi dan merespons

Phone: +62 895-3260-66199 o . .
kegagalan dengan cepat, meminimalkan waktu henti dan menjaga kelancaran
E-mail: kiki_finata0899@gmail.com layanan jaringan.

KORESPONDENSI

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), Jaringan Wide Area Network (WAN) memegang peran
yang sangat penting dalam mendukung operasional dan kolaborasi antara fakultas serta unit administratif. Saat ini, UISU
masih mengandalkan routing statis sebagai metode utama untuk mengelola rute komunikasi di jaringannya. Namun, untuk
meningkatkan efisiensi dan keandalan jaringan, penelitian ini bertujuan untuk beralih ke Protokol Routing OSPF (Open
Shortest Path First) sebagai metode routing dinamis yang lebih adaptif.

Penggunaan OSPF diantisipasi akan memberikan solusi terhadap beberapa tantangan yang dihadapi dalam penggunaan
routing statis saat ini. Salah satu masalah utama adalah keterbatasan fleksibilitas dan responsivitas saat terjadi perubahan
dalam topologi jaringan atau penambahan perangkat. OSPF memungkinkan pengenalan otomatis terhadap perubahan ini,
mengurangi kebutuhan akan pembaruan manual yang rumit pada setiap router. Menurut Nugroho et al., 2023, protokol
routing OSPF lebih mudah diterapkan karena tidak perlu mendaftarkan atau mengkonfigurasikan setiap router ke semua
network yang menghubungkan network asal ke tujuan. Penggunaan topologi WAN juga memiliki kelebihan tersendiri
sebagaimana yang ditunjukkan salah satu kelebihan WAN vyaitu dapat menghubungkan semua orang dengan
menggunakan data lalu lintas yang sama.

Jaringan komputer adalah jaringan telekomunikasi yang memungkinkan antar komputer untuk saling berkomunikasi

dengan bertukar data. Jaringan komputer terdiri dari perangkat lunak, perangkat keras dan media penghubung yang
ketiganya saling terintegrasi satu sama lainnya. [1].
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OSPF (Open Shortest Path First) adalah sebuah protokol routing dinamis yang digunakan dalam jaringan komputer untuk
menemukan jalur terpendek dan paling efisien antara router-router dalam suatu jaringan. OSPF termasuk dalam kategori
protokol link-state, yang berarti setiap router dalam jaringan OSPF akan membangun peta topologi jaringan secara
lengkap dan menggunakannya untuk menentukan rute terbaik. [2].

Menurut Artha et al (2023) topologi terbagi atas beberapa jenis yaitu Topologi Point-to-Point menghubungkan dua
perangkat secara langsung, membentuk koneksi khusus antara keduanya. Sementara itu, topologi Bus menghubungkan
semua perangkat ke saluran komunikasi bersama, memungkinkan data yang dikirim oleh satu perangkat dapat mencapai
semua perangkat lain. Walaupun efisien secara biaya, topologi bus rentan terhadap kegagalan jaringan karena satu
kerusakan pada saluran komunikasi dapat mempengaruhi seluruh jaringan [3].

METODOLOGI

Topologi Jaringan

Topologi merupakan suatu tatanan untuk menghubungkan beberapa komputer atau perangkat-perangkat jaringan yang
digunakan menjadi suatu jaringan yang saling terhubung. Jaringan komputer dapat diatur dalam berbagai topologi,
masing-masing dengan keunggulan dan kelemahan uniknya, topologi terbagi atas beberapa jenis yaitu Topologi Point-
to-Point menghubungkan dua perangkat secara langsung, [4].

PC1 PC2
192.168.1.1/24 192.168.2.1/24

Gambar 1. Rancangan Topologi

Pengaturan OSPF

Pengaturan OSPF melibatkan konfigurasi protokol OSPF pada perangkat jaringan yang terlibat dalam jaringan Wide Area
Network (WAN). Berikut ini adalah beberapa pengaturan umum yang perlu dipertimbangkan saat mengkonfigurasi OSPF
yakni Jaringan OSPF biasanya dibagi menjadi beberapa area untuk mempermudah manajemen dan skalabilitas.
Konfigurasi OSPF menggunakan area backbone atau area 0 dengan wajib mendaftarkan area router yang berada di
bawahnya berdasarkan alamat sesuai main router dan backup router [5],[6].

Sebuah protokol routing dinamis yang digunakan dalam jaringan komputer untuk menemukan jalur terpendek dan paling
efisien antara router-router dalam suatu jaringan. OSPF termasuk dalam kategori protokol link-state, yang berarti setiap
router dalam jaringan OSPF akan membangun peta topologi jaringan secara lengkap dan menggunakannya untuk
menentukan rute terbaik [7]-[8].

Beberapa karakteristik utama OSPF adalah:
1. Link-State Protocol: OSPF menggunakan algoritma link-state untuk membangun peta topologi jaringan dan
menentukan jalur terpendek ke setiap tujuan.
2. Hierarchical Design: OSPF memungkinkan pembagian jaringan menjadi area-area yang lebih kecil untuk
mengurangi overhead routing dan meningkatkan efisiensi.
3. Fast Convergence: OSPF cepat dalam mendeteksi perubahan topologi jaringan dan memperbarui rute, sehingga
jaringan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan.
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4. Use of Cost Metric: OSPF menggunakan cost (biaya) sebagai metrik untuk menentukan jalur terpendek. Cost
biasanya dihitung berdasarkan bandwidth link.

5. Support for CIDR and VLSM: OSPF mendukung penggunaan Classless Inter-Domain Routing (CIDR) dan
Variable Length Subnet Mask (VLSM), yang memungkinkan alokasi alamat IP lebih efisien.

6. Authentication: OSPF mendukung mekanisme otentikasi untuk memastikan keamanan pertukaran informasi
routing antara router.

Dalam OSPF, setiap router akan mengirimkan LSA (Link-State Advertisement) yang berisi informasi tentang status dan
biaya dari link-link yang terhubung ke router tersebut. Router kemudian menggunakan informasi ini untuk membangun
peta topologi jaringan dan menjalankan algoritma Dijkstra untuk menemukan jalur terpendek ke setiap tujuan dalam
jaringan. OSPF banyak digunakan dalam jaringan perusahaan dan penyedia layanan internet (ISP) karena skalabilitasnya,
efisiensi, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai topologi jaringan.

Kerangka Kerja Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan eksperimental digunakan untuk menguji kinerja protokol routing OSPF pada jaringan
Wide Area Network di UISU. Desain penelitian terdiri dari beberapa tahap yang terstruktur. Pertama, dilakukan
identifikasi kebutuhan dan rumusan masalah untuk memahami tujuan dan fokus penelitian. Selanjutnya, topologi jaringan
WAN yang sesuai dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, dan rancangan topologi jaringan yang memadai disusun.

Setelah itu, dilakukan konfigurasi pada router dan switch dalam jaringan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan.
Tahap berikutnya adalah verifikasi konektivitas, di mana pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa semua perangkat
dalam jaringan dapat saling berkomunikasi dengan benar. Setelah konektivitas terverifikasi, dilakukan pengukuran kinerja
jaringan menggunakan alat bantu seperti Graphical Network Simulator 3. Pengukuran dilakukan untuk mengamati
parameter seperti delay, throughput dan packet loss. Data hasil pengukuran dianalisis dan dievaluasi untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang kinerja protokol routing OSPF pada jaringan WAN yang terdapat di USIU. Untuk
lebih mudah memahami tahapan yang ada berikut gambar flowchart yang digunakan pada penelitian ini.

MULAI

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN

!

PERANCANGAN
TOPOLOGI JARINGAN

l

KONFIGURASI JARINGAN

VERIFIKASI
KONEKTIFITAS

PENGUKURAN KINERJA
JARINGAN

l

ANALISIS DATA

Gambar 2. Flowchat Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Alamat pada jaringan yang dirancang menggunakan IPv4 yang disesuaikan dengan kebutuhan jaringan itu sendiri. Untuk
masing - masing hubungan antar router digunakan ip awal kelas a dimana masing-masing router memiliki 2 antarmuka
untuk saling terhubung. Agar dapat memberikan efisiensi pada perencanaan alokasi alamat maka digunakan panjang
prefix /30 dengan penjelasan sebagai berikut.

Tabel 1. Data Topologi
:10.10.10.0/24 (Kelas A)

IAlamat IP Awal

Jumlah Router

16

Jumlah subnet

1 6 router * 2 antarmuka/router = 12 subnet

Panjang Prefix
Subnet Mask

2 (/30) — 2%2730=4 - 2 = 2 (Jumlah Host)
: (/131) = 255.255.255.252

Sehingga pembagian subnetting-nya adalah:

Tabel 2. Subnetting Router

Subnet

Antarmuka 1

Antarmuka 2

Subnet Mask

Router 1
Router 2
Router 3
Router 4
Router 5

Router 6

10.10.10.1/30
10.10.20.1/30
10.10.30.1/30
10.10.40.1/30
10.10.50.1/30

10.10.60.1/30

10.10.20.2/30
10.10.30.2/30
10.10.40.2/30
10.10.50.2/30
10.10.60.2/30

10.10.10.2/30

255.255.255.252
255.255.255.252
255.255.255.252
255.255.255.252
255.255.255.252

255.255.255.252

Kemudian untuk subnetting antar PC dan router yang pada penelitian ini terdapat 2 buah PC digunakan alamat ip
digunakan alamat ip dengan kelas b dan ¢ dengan panjang prefix /24 yang dapat digunakan untuk 254 host. Subnet mask
untuk panjang prefix /24 adalah 255.255.255.0 yang ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Tabel Subnetting Router

Subnet IP Subnet Mask Gateaway
PC1 192.168.1.1 255.255.255.0 192.168.1.254
PC2 172.16.10.1 255.255.255.0 172.16.10.254

Router 1 192.168.1.254 255.255.255.0 -

Router 2 172.16.10.254 255.255.255.0 -

Untuk PC dan router memiliki gateway sebagai pintu masuk untuk jaringan yang berbeda. Dalam hal ini hubungan antara
router tidak memiliki gateway karena pengaturan tersebut akan diserahkan pada metode OSPF nya.

Pada penelitian ini simulasi di inisiasikan pada 6 fakultas yang mewakili masing-masing router berikut merupakan skema
rancangan topologi yang disusun pada penelitian ini.
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F.Hukum
R1

Komputer Sastra
PC2
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PC1

F.Ekonomi

Gambar 3. Skema Rancangan Topologi

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa router mewakili setiap fakultas yang disimulasikan dan pada router 1 dan 3
terdapat hubungan antara router dan pc yang nantinya akan menjadi alat untuk melakukan pengujian pengiriman paket.
Untuk lebih jelas mengenai pengalokasian alamat pada masing-masing perangkat berikut tabel penyempurnaan pada
penetapan alamat ip yang digunakan.

Tabel 4. Tabel Addressing

Perangkat Antarmuka Alamat IP Subnet Mask Gateway
R1/Router F. Fa 0/0 10.10.10.1 255.255.255.252 N/A
Hukum
Fa 0/1 192.168.1.254 255.255.255.0 N/A
Fa 1/0 10.10.60.2 255,255, 255,252 N/A
R/ Router F. Fa 0/0 10.10.10.2 255.255.255.252 N/A
Teknik
Fa 0/1 10.10.20.1 255,255, 255,252 N/A
R3/ Router F. Fa 0/0 10.10.20.2 255.255.255.252 N/A
Sastra
Fa 0/1 172.16.10.254 255.255.255.0 N/A
Fa 1/0 10.10.50.2 255.255.255.252 N/A
Ra/ F;‘:jlter F. Fa 0/0 10.10.30.2 255.255.255.252 N/A
Fa 0/1 10.10.50.1 255.255. 255,252 N/A
RS/ 'T;”Ffer F. Fa 0/0 10.10.40.2 255.255.255.252 N/A
Fa 0/1 10.10.50.2 255,255,255 252 N/A
R6/ F:;”Ffer F. Fa 0/0 10.10.60.1 255.255.255.252 N/A
Fa 0/1 10.10.50.2 255,255,255 252 N/A
PCO/
Komputer NIC 192.168.1.1 255.255.255.0 192.168.1.254
Hukum
PC1/
Komputer NIC 172.16.10.1 255.255.255.0 172.16.10.254
Sastra

Untuk melakukan konfigurasi OSPF kita menggunakan jalur terminal sebuah router dimana pada penelitian ini router
yang digunakan adalah router Cisco 3725 dengan jumlah default interface sebanyak 3 buah yang akan menjadi jalur
penghubung antar router. Berikut merupakan tabel konfigurasi untuk implementasi OSPF pada setiap router.
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Tabel 5. Konfigurasi OSPF Router

ISSN 2829-7342 (ONLINE)

No. Device

Konfigurasi

1 Router Hukum

2 Router Teknik

3 Router Sastra

4 Router Fisip

5 Router Ekonomi

https://doi.org/10.56211/sudo.v3i2.532

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 1.1.1.1
Router(config-router)#network 10.10.10.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.60.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 192.168.1.0 0.0.0.255 area 0
Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit

Router(config)#exit

Router#write memory

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 2.2.2.2
Router(config-router)#network 10.10.10.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.20.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit

Router(config)#exit

Router#write memory

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 3.3.3.3
Router(config-router)#network 10.10.20.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.30.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 172.16.10.0 0.0.0.255 area 0
Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit

Router(config)#exit

Router#write memory

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 4.4.4.4
Router(config-router)#network 10.10.30.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.40.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit

Router(config)#exit

Router#write memory

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 5.5.5.5
Router(config-router)#network 10.10.50.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.40.0 0.0.0.3 area 0
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Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit
Router(config)#exit

Router#write memory

Router>enable

Router#configure terminal

Router(config)#router ospf 1
Router(config-router)#router-id 6.6.6.6
Router(config-router)#network 10.10.50.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#network 10.10.60.0 0.0.0.3 area 0
Router(config-router)#no shutdown
Router(config-router)#exit

Router(config)#exit

Router#write memory

6 Router PAI

Validasi Konfigurasi OSPF

Setelah terkonfigurasi maka dilakukan pengujian koneksi antara PC dan interface router tersebut seperti yang ditampilkan
pada gambar dibawah ini.

Ci=L

254 icn‘lp seq=

Gambar 4. Ping Test PC1

Gambar 5. Ping Test PC2

Dari kedua gambar diatas dapat dilihat bahwa pengujian konektifitas pada router dan PC telah berjalan dengan baik pada
kedua PC. Oleh karena itu maka keseluruhan jaringan OSPF pada topologi yang diusulkan telah berjalan dengan baik dan
benar.

Analisis Packet Loss, Throughput dan Delay

Pada tahap analisis packet loss, throughput, delay ini dilakukan dengan melakukan monitoring menggunakan aplikasi
wireshark dimana aplikasi monitor jaringan ini sudah diintegrasikan dengan GNS3 sehingga memungkinkan untuk
mampu menangkap lalu lintas yang terjadi pada jaringan yang telah dibuat sebelumnya. Berikut analisis yang dilakukan
pada penelitian ini.

82 Kiki Finata https://doi.org/10.56211/sudo.v3i2.532



https://doi.org/10.56211/sudo.v3i2.532

KIKI FINATA / SUDO JURNAL TEKNIK INFORMATIKA - VoL. 3 No. 2 (2024) Episi JunI ISSN 2829-7342 (ONLINE)

6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

Test1 Test2 Test3 Testa Tests Test6 Test? Tests Testg Test10
W Delay 4.801 4.820 5.663 4.790 4.648 5.163 4.908 4814 4.609 5437
W Delay 4230 4744 4204 4232 4610 4199 4630 4606 4788 4201
u Delay 2058 4879 5.040 4766 5.006 4867 4983 4938 4853 4978

Axis Title

W Delay M Delay M Delay

Gambar 6. Grafik Packet loss

Throughput mengukur jumlah data yang berhasil dikirim dari satu titik ke titik lain dalam satuan waktu tertentu, biasanya
dalam bit per detik (bps), kilobit per detik (kbps), atau megabit per detik (Mbps). Delay, atau Latency, adalah waktu yang
dibutuhkan untuk sebuah paket data melakukan perjalanan dari pengirim ke penerima. Ini adalah metrik penting dalam
mengukur Kinerja jaringan. Terlihat pada tabel grafik delay paling rendah pada test 1 yaitu 2,058.

Delay Router Master

Delay {msL

DLI'IHHMNU"‘UJ

Gambar 7. Grafik Delay
Delay pada router master merupakan kombinasi dari berbagai komponen yang mempengaruhi waktu keseluruhan yang

dibutuhkan untuk mengirim paket data melalui router. Memahami dan mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi delay
ini penting untuk memastikan kinerja jaringan yang optimal dan meminimalkan latency bagi pengguna.
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Throughput Router Master

512
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" Topologi 1 "Topologi 2
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Gambar 8. Grafik Troughput

Throughput pada router master adalah ukuran penting dari seberapa banyak data yang dapat diproses dan diteruskan oleh
router dalam satuan waktu tertentu. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi throughput dan menerapkan
strategi untuk meningkatkannya, administrator jaringan dapat memastikan bahwa router master berfungsi dengan efisien
dan memenuhi kebutuhan jaringan yang terus berkembang.

Analisis Packet Loss

Packet loss merupakan kondisi dimana data yang dikirim melalui jaringan tidak berhasil tiba di tujuan. Hal ini dapat
menurunkan kualitas layanan serta pengalaman pada pengguna jaringan. Untuk menganalisis packet loss maka dilakukan
skenario pengiriman Ping tcp pada GNS3 kemudian menangkapnya dengan aplikasi wireshark. Untuk melakukan
pengiriman Ping TCP pada aplikasi GNS3 dilakukan dengan cara memberikan perintah Ping pada PC1 dengan alamat ip
192.168.1.1 menuju 172.16.10.1 dengan mode TCP. Berikut merupakan gambar dari perintah tersebut.

-

PC1l> ping 172.16.

Connect

Gambar 9. TCP Ping Test PC1

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dengan melakukan perintah ping 172.16.10.1 -3 pada termina virtual PC akan
secara otomatis mengirimkan pesan acak menuju pc dengan ip tersebut. Dari gambar tersebut seluruh komunikasi berjalan
dengan lancar dan tidak terdapat paket yang hilang atau pun terjadi RTO (request time out). Kemudian pada aplikasi
GNS3 kita lakukan proses capture dengan cara seperti gambar dibawah.
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Komputer Sastra
PC2

i1 Start capture
" Packet filters
[ Suspend

ol Style

_l Delete

Gambar 10. Start Capture

Dengan melakukan “start capture” seperti gambar diatas maka sejalan dengan itu aplikasi monitoring jaringan yaitu
wireshark akan berjalan dan kita melakukan melakukan capture filtering dengan filter “tcp.analysis.lost.segment” untuk
mengetahui apakah terdapat paket yang hilang atau gagal terkirim. Berikut hasil capture pada aplikasi wireshark tersebut.

d *- [R3 FastEthernet1/0 to PC2 Ethernet0]

File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help
ma® RE QRe=F &E @ Q | iF
(N ltcp.analysis.ad(_lost_segment

No. Time Source Destination Protocol Length Info

Gambar 11. Filter Packet Loss

Dari gambar diatas tidak ditemui adanya paket yang hilang yang tertangkap oleh aplikasi wireshark. Oleh karena itu maka
diperoleh kesimpulan bahwa packet loss adalah 0% pada skenario yang telah dilakukan. Dengan demikian maka

rangkuman untuk perhitungan packet loss sesuai dengan rangkuman pada statistic dengan filter “tcp” wireshark
sebagaimana tertera dibawah.

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked
Packets 849 47 (5.5%) —
Time span, s 3581.261 8.486 —_
Average pps 0.2 5.5 —_
Average packet size, 94 68 —

B

Bytes 79921 3178 (4.0%) 0
Average bytes/s 22 374 —
Average bits/s 178 2996 —

Gambar 12. Statistic Packets

Dari gambar diatas dapat dilihat pada statistic wireshark pada nilai “Packets” memiliki nilai 849 dikarenakan paket
terkirim dan diterima bernilai 100% maka packet loss pada skenario ini adalah 0%
Analisis Throughput

Untuk menghitung nilai throughput maka diperlukan nilai total data yang diterima dan lama pengamatan atau waktu
pengiriman sesuai dengan rumus dibawabh ini.
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Total DataY angDiterima
LamaPengamatan

Throughput(byte) =

Kedua nilai tersebut dapat diperoleh dari rangkuman statistik yang telah diperoleh seperti gambar dibawah ini:

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked
Packets 263 263 (100.0%) —_
Time span, s 957.447 957.447 —_
Average pps 0.3 0.3 —
Average packet size, 91 91 —

B

Bytes 23857 23857 (100.0%) O
Average bytes/s 24 24 —
Average bits/s 199 199 —

Gambar 13. Statistic Throughput

Perhitungan untuk nilai throughput adalah sebagai berikut:
Throughput = 35817%%%1 261 = 22,3164 bytes/s

Analisis Delay

Untuk mengukur delay dilakukan skenario pengiriman ping dengan mode ICMP (Internet Control Message Protocol)
untuk mempermudah melihat waktu pengiriman dan waktu penerimaan yang terjadi pada saat komunikasi. Untuk
melakukan hal tersebut berikut gambar pengiriman ping pada PC1 menuju PC2.

Gambar 14. ICMP Ping Test

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa pengiriman berhasil dilakukan tanpa RTO (request time out) ataupun kehilangan
paket pada ip tujuan 172.16.10.1. Setelah melakukan pengiriman maka kita melakukan filtering pada aplikasi wireshark
dengan filter “icmp” untuk menyaring seluruh komunikasi dengan ciri tersebut. Berikut gambar hasil filtering yang
dilakukan pada aplikasi monitoring jaringan wireshark.

£ *- [R3 FastEthernet1/0 to PC2 Ethernet0] = O X
File Edit View Go Capture Analyze Statistics Telephony Wireless Tools Help
m2e RERes=FossEaaan
[ [icmp [X] -] +
Time Source Destination Protocol Length Info
5700.455951 192.168.1.1 172.16.10.1 ICMP 98 Echo (ping) request id
1332 5699.396582 192.168.1.1 172.16.10.1 ICMP 98 Echo (ping) request id
133@ 5698.334467 192.168.1.1 172.16.10.1 ICMP 98 Echo (ping) request id
1328 5697.282161 192.168.1.1 172.16.10.1 ICMP 98 Echo (ping) request id
— 1324 5696.212687 192.168.1.1 172.16.10.1 ICMP 98 Echo (ping) request id
< 1335 5700.456168 172.16.10.1 192.168.1.1 ICMP 98 Echo (ping) reply id
1333 5699.396783 172.16.10.1 192.168.1.1 ICMP 98 Echo (ping) reply id
1331 5698.334657 172.16.10.1 192.168.1.1 ICMP 98 Echo (ping) reply id
1329 5697.282359 172.16.18.1 192.168.1.1 ICMP 98 Echo (ping) reply id
1327 5696.224231 172.16.10.1 192.168.1.1 ICMP 98 Echo (ping) reply id

Gambar 15. ICMP Ping Test
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Pada gambar diatas filtering berhasil dilakukan dan mendapatkan hasil komunikasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Untuk memperoleh nilai delay dari komunikasi tersebut maka kita harus mengolah nilai waktu (time) yang terdapat pada
saat mengirim dan menerima dimana hal tersebut dapat diketahui dari jenis info request dan reply pada data diatas. Berikut
tabulasi dari data berdasarkan rumus delay berikut.

Delay(ms) = WaktuPaket Diterima - WaktuPaket Dikirim

Tabel 6. Waktu Delay

No Waktu Terima Waktu Kirim
1 5696,224231 5696,212687

2 5.697,282359 5697,282161

3 5.698,334657 5698,334467

4 5699,396783 5699,396582

5 5700,456168 5700,455951
Total 28491.6942 28491.68185

Perumusan pada tabel delay diatas sebagai berikut ini:
Waktu Terima — Waktu Kirim

1.

aksown

5696,224231- 5696,212687 = 0.01235

5.697,282359 - 5697,282161 = 0.002466
5.698,334657 - 5698,334467 = 0.011854
5699,396783 - 5699,396582 = 0.001217
5700,456168 - 5700,455951 = 0.012632

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa delay yang diperoleh sebesar 0.01235 ms. Nilai dari
delay tersebut terindikasi sebagai kategori pada jaringan yang sangat bagus berdasarkan kategori di bawah ini.

Tabel 7. Indeks Karakteristik Delay

Kategori Besar Delay (ms) Indeks
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 - 300 3
Sedang 300 - 450 2
Jelek >450 1

Untuk memberikan pengamatan tentang kestabilan delay maka dilakukan simulasi dengan skenario yang sama seperti
sebelumnya sebanyak 5 kali. Berikut tabulasi dari percobaan yang dilakukan.

Tabel 8. Percobaan Delay

Percobaan Total Delay
1 0.01235
2 0.002466
3 0.011854
4 0.001217
5 0.012632
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Tabel diatas merupakan nilai dari total delay dari seluruh percobaan yang dilakukan pada penelitian ini untuk menguji
besar delay dengan skenario yang sama seperti yang telah dilakukan diatas. Untuk lebih memperjelas hasil dari delay
tersebut maka ditampilkan diagram dibawah ini.

Total Delay

0,025
0,020
0,015

0,010

Total Delay

0,005

0,000

P1 P2 P3 P4 P5

Percobaan

Gambar 16. Gambar ICMP Ping Test

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa seluruh total delay dari percobaan menunjukkan angka yang sangat rendah
dalam hal ini sangat bagus untuk kategori jaringan. Nilai-nilai yang diperoleh memiliki nilai yang jauh bahkan lebih
rendah dari nilai maksimum pada diagram yaitu 0.25 dimana dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lalu lintas
komunikasi jaringan berjalan dengan sangat baik dan juga hasil dari packet loss yang diperoleh dari percobaan
sebelumnya juga menunjukkan bahwa seluruh paket terkirim dan tidak terjadi kehilangan dapat merugikan pengguna
jaringan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan OSPF pada penelitian ini berjalan dengan lancar pada
seluruh elemen yang dikonfigurasikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk mengukur dan menganalisis delay, throughput dan packet loss dalam jaringan UISU menggunakan alat bantu
pengukuran yang disediakan oleh Graphical Network Simulator. Menganalisis packet loss maka dilakukan skenario
pengiriman ping tcp pada GNS3 kemudian menangkapnya dengan aplikasi wireshark dan analisis packet loss, throughput,
delay ini dilakukan dengan melakukan monitoring menggunakan aplikasi wireshark dimana aplikasi monitor jaringan ini
sudah diintegrasikan dengan GNS3 sehingga memungkinkan untuk mampu menangkap lalu lintas yang terjadi pada
jaringan.
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